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ABSTRACT

ARTICLE INFO

Seabass (Lates calcarifer) is a fish with high prospects for
development in Indonesian aquaculture. Selecting superior
seeds is one effort to increase aquaculture production.
Currently, BBRBLPP is actively producing larvae cultivation of
local and Australian strains of Seabass. This study aims to
evaluate the superiority between both strains. The method used
in this study is descriptive. Parameters observed in this study
include egg quantity and quality, as well as larval growth rate.
The results showed that the local strain produces fewer eggs
than the Australian strain, with a higher survival rate. Based on
the comparative analysis conducted, it can be concluded that the
local strain of Seabass (Lates calcarifer) has the advantage of
superior seed quality, while the Australian strain has a higher
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I. PENDAHULUAN

Ikan kakap putih (Lates calcarifer) termasuk
komoditas yang relatif mudah dibudidayakan
karena memiliki laju pertumbuhan yang tinggi,
efisiensi konversi pakan yang baik, serta
kemampuan adaptasi terhadap berbagai kondisi
perairan. Spesies ikan air laut dengan nilai
ekonomis serta minat pasar yang tinggi, salah
satunya adalah Tkan Kakap Putih (Ibrahim ef al.,
2014). Minat pasar ikan kakap putih tidak hanya
dalam negeri namun juga mencakup pada minat
pasar luar negeri, seperti negara Jerman, Rusia,
hingga negara-negara ASEAN (Utari et al. 2023).
Jumlah permintaan ikan kakap putih yang
diperoleh dari data Kementrian dan Kelautan RI
Tahun 2020, yaitu 522.267 ton dengan jumlah
produksi 492.267 ton (Kusumanti et al. (2022).
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Angka permintaan pasar yang lebih tinggi
dibandingkan angka produksi ini menunjukkan
adanya potensi yang patut dikembangkan dalam
sektor budidaya ikan kakap putih.

Kondisi tersebut, merupakan peluang yang
besar dalam pengembangan budidaya di
Indonesia. Pemilihan benih unggul menjadi salah
satu upaya untuk meningkatkan produksi
budidaya (Safrida et al., 2015). Menurut
Kementerian Kelautan dan Perikanan (2023),
terdapat dua hatchery di Kabupaten Buleleng,
Bali yang melakukan pembenihan ikan Lates
calcarifer, dengan strain lokal. Sedangkan
BBRBLPP, Gondol melakukan pembenihan
menggunakan dua strain, yaitu lokal dan
Australia, sehingga menyediakan peluang untuk
melakukan evaluasi komparatif. Oleh karena itu,
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penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
keunggulan diantara dua strain  tersebut,
khususnya dalam hal laju pertumbuhan.

II. METODE PENELITIAN

2.1. Waktu dan Tempat

Studi perbandingan laju pertumbuhan larva
ikan kakap putih (Lates calcarifer) strain lokal
dan strain Australia dilaksanakan 24 Juni — 2
Agustus 2024 dan bertempat di cluster kakap serta
laboratorium terpadu BBRBLPP, Gondol.
2.2. Prosedur Penelitian
a. Pemijahan Induk

Pemijahan ikan kakap putih dilakukan secara
alami dengan sex ratio 2 : 3 untuk jantan dan
betina. Menurut Mayunar dan Slamet (2017),
pemijahan ikan kakap putih secara alami juga
dapat dilakukan dengan sex ratio 1 : 2 untuk
jantan dan betina. Secara alami ikan kakap putih
memijah pada fase bulan baru dan bulan purnama.
Selama proses pemijahan berlangsung air
dibiarkan mengalir sepanjang malam, outlet bak
utama ditutup sedangkan outlet bak egg collector
dibiarkan  terbuka  untuk = memudahkan
pemindahan telur. Ikan kakap putih memijah pada
malam hari sekitar pukul 20.00-23.000 WITA.
Telur hasil pemijahan yang telah dibuahi akan
melayang di permukaan dan terbawa arus air
menuju bak egg collector. Pemasangan jaring egg
collector dilakukan selama 5-7 hari dari setiap
periode pemijahannya.
b. Penanganan Telur

Mengacu pada penelitian Yudha ef al. (2025),
telur yang telah terkumpul di egg collector
dipanen pada pukul 04.00 WITA. Telur dalam
egg collector diambil menggunakan saringan
telur atau scoopnet. Hasil panen ditampung dalam
bak fiber bervolume 500 L yang isi air laut dan
diberi aerasi. Proses ini bertujuan untuk menjaga
kualitas telur tetap bagus sebelum ditebar. Telur
ikan kakap putih yang bagus dan berkualitas
memiliki ciri-ciri melayang di permukaan air,
memiliki warna transparan, dan berbentuk bulat,
sedangkan telur yang berkualitas buruk dan tidak
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terbuahi memiliki ciri-ciri mengendap di dasar
bak dan memiliki warna putih yang keruh atau
putih susu (Halim et al., 2022).
c. Persiapan Bak Larva

Berdasarkan pernyataan Halim dkk. (2022),
persiapan wadah pemeliharaan larva diawali
dengan pengisian air laut yang disaring
menggunakan filter bag serta penambahan
desinfektan air ke dalam bak fiber berkapasitas
1000 liter. Pengisian air laut dilakukan hingga
mencapai 800 liter serta penambahan hidrogen
peroksida (H20.) sebagai desinfektan sebanyak
10 ppm. Menurut Hamijaya dan Widiastuti
(2014), hidrogen peroksida (H20O2) merupakan
oksidator kuat yang nantinya akan bereaksi
dengan air dan berubah menjadi Oz dan H>O.
d. Penebaran Telur

Mengacu pada metode penelitian Yudha et al.
(2025), telur yang ditebar adalah telur yang
diambil dari bak inkubasi telur yang berada di
Klaster Pemeliharaan Induk. Telur diambil
sebanyak 20.000 telur untuk ditebar pada kolam
penetasan. Sebelum dilakukan penebaran, kolam
diberi Nannochloropsis sp. sebagai green water
system yang bertujuan untuk membentuk shading
pada permukaan air sehingga intensitas cahaya
dapat berkurang, dan sebagai suplai oksigen. Hal
ini, dikarenakan adanya kemampuan dari
fitoplankton untuk menghasilkan Oa.
Nannochloropsis sp. juga berperan sebagai pakan
rotifer, dan rotifer nantinya akan menjadi pakan
alami bagi larva. Telur menetas 17-18 jam setelah
penebaran dengan suhu air mencapai 27°C.
Supriady et al. (2022), menyebutkan bahwa telur
ikan kakap putih akan menetas +12-14 jam
setelah penebaran pada temperature air 30 — 32
°C.
e. Manajemen Pakan Larva

Berdasarkan penelitian Al Humaero and
Diniariwisan (2025), manajemen pakan larva ikan
kakap putih (Lates calcarifer) diawali dengan
pemberian pakan alami. Pada Day 2 diberikan
fitoplankton dan zooplankton yang berjenis
Nannochloropsis sp. dan Rotifera sp. dengan
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frekuensi pemberian pakan dilakukan sebanyak
dua kali sehari pada jam 08.00 WITA dan 15.30
WITA. Selanjutnya pemberian Artemia sp.
dilakukan pada larva ikan kakap putih Day 18
hingga Day 30, dengan frekuensi pemberian
pakan dilakukan sebanyak dua kali sehari pada
jam 09.00 WITA dan 15.45 WITA. Metode
pemberian pakan adalah Ad- libitum. Selanjutnya
pemberian pakan buatan pada larva meliputi
pemberian produk PreStarter Pasta (PSP), Kaio 3,
dan Kaio 5. Metode pemberian pakan yang
digunakan adalah Ad-Satiation.
f- Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan
meliputi metode pengumpulan data secara primer
dan sekunder. Data primer adalah data yang
diperoleh langsung dari sumber utama, baik itu
individu maupun kelompok. Pengumpulan data
primer dilakukan melalui partisipasi aktif,
observasi berkelanjutan untuk mengumpulkan
fakta, serta wawancara langsung dengan
menggunakan pertanyaan atau kuesioner untuk
memperoleh informasi yang relevan (Herdayati
dan Syahrial, 2019). Data primer meliputi nilai
jumlah telur, fertilization rate, hatching rate,
pertumbuhan panjang dan survival rate. Data
sekunder merupakan data yang tidak diperoleh
secara langsung, melainkan berasal dari sumber
yang sudah ada sebelumnya, seperti dokumen-
dokumen, literatur, dan sumber informasi lainnya
yang mendukung penelitian (Linarwati et al.,
2016).
2.3 Parameter yang Diamati
a. Jumlah Telur

Pengambilan telur dari bak penampungan
melibatkan beberapa langkah diantaranya yaitu
menghentikan aerasi, mengeluarkan telur yang
rusak dan kotoran kotoran dengan menggunakan
metode disiphon. Perhitungan jumlah telur
dilakukan dengan pengambilan sampel telur
dengan beaker glass, sebanyak 10 ml. Kemudian
menghitung telur dan mengkonversi jumlahnya
dengan volume bak penampungan telur.
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b. Fertilization Rate

Fertilization rate (FR) atau derajat pembuahan
telur merupakan persentase telur yang terbuahi
dari total yang dikeluarkan pada proses pemijahan
(Larasati et al., 2017). Rumus fertilization rate
(FR) menurut Kusuma dan Valentine (2023),
adalah:

jumlah telur terbuahi

FR (%) = x 100%

jumlah total telur

c. Hatching Rate

Hatching rate atau daya tetas telur adalah jumlah
larva yang muncul dari pemijahan dipengaruhi
oleh tingkat kelangsungan hidup atau tingkat
penetasan (Langi dan Pintha, 2016). Rumus
Hatching rate (HR) menurut Nurhayati et al.
(2022) adalah:

jumlah telur yang menetas
HR (%) = ] yang

jumlah telur yang terbuahi
X 100%

d. Pertumbuhan Panjang

Pengukuran pertumbuhan larva ikan kakap putih
dilakukan setiap hari nya, dimulai dari umur larva
hari ke 3 hingga hari ke 25. Pengamatan
dilakukan menggunakan mikroskop stereo Leica
M50 dengan perbesaran 1,25.

e. Survival Rate

Survival rate atau tingkat kelangsungan hidup
pada ikan adalah persentase dari jumlah ikan
hidup pada akhir pemeliharaan dibandingkan
dengan jumlah ikan pada awal pemeliharaan.
Rumus Survival rate menurut Langi dan Pintha
(2016) adalah:

jumlah ikan akhir

SR (%) = X 100%

jumlah ikan awal

Copy right©2026 20



JARI: Jurnal Akuakultur Rawa Indonesia, 14(1), 18-27 (2026)

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil
a. Kualitas dan Kuantitas Telur

Berdasarkan hasil yang diperoleh, strain
Australia menghasilkan jumlah telur yang jauh
lebih banyak dibandingkan strain lokal, yaitu
sekitar 29.975.000 butir sedangkan strain lokal
hanya 13.518.000 butir (Tabel 1.). Namun,
tingkat pembuahan keduanya hampir sama,
dengan strain lokal sebesar 88,03% dan strain
Australia 88%. Perbedaan yang mencolok terlihat
pada tingkat penetasan, dimana strain lokal
menunjukkan angka keberhasilan lebih tinggi
mencapai 95% dibanding strain Australia yang
hanya 71%. Selain itu, tingkat kelangsungan

Tabel 1. Kualitas dan Kuantitas Telur
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hidup juga lebih tinggi pada strain lokal yaitu
74%, sedangkan strain Australia hanya 54%.
b. Perkembangan dan Pertumbuhan Panjang

Larva Ikan

Kedua strain menunjukkan pertumbuhan larva
yang konsisten, dengan lokal yang selalu lebih
panjang dibanding Australia. Pada hari pertama,
larva lokal mencapai 0,26 cm dan Australia 0,16
cm. Perbedaan terus berlanjut hingga hari ke-30,
ketika larva lokal mencapai 1,47 cm, jauh lebih
besar dibanding Australia yang hanya 0,97 cm.
Secara keseluruhan, laju pertumbuhan larva lokal
lebih cepat dan peningkatan panjang tubuhnya
lebih signifikan pada setiap tahap pengamatan
(Gambar 1.).

Ikan Kakap Putih
Parameter
Strain Lokal Strain Australia
Jumlah telur 13.518.000 butir 29.975.000 butir
Fertilization rate 88,03% 88%
Hatching rate 95% 71%
Survival rate 74% 54%

Open access article under the CC BY-NC-SA license  [(cDS0)

Copy right©2026 21



JARI: Jurnal Akuakultur Rawa Indonesia, 14(1), 18-27 (2026)

Tabel 2. Perkembangan Larva
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Morfologi Perkembangan Larva Ikan Kakap Putih

Umur Strain Lokal Keterangan Strain Australia Keterangan
- Panjang tubuh - Panjang tubuh 2278,56
2643,01 um um
- Bentuk putih - Bentuk putih
transparan transparan
- Bergerak  mengikuti - Bergerak  mengikuti

pergerakan air
- Memiliki kuning telur

pergerakan air
- Memiliki kuning telur

- Panjang tubuh 2757,48
pm

- Mulut larva sudah
terbuka

- Tubuh berpigmen

- Sirip pactoral ~ mulai
tumbuh

- Mata mulai terbentuk
sempurna

- Panjang tubuh 2448,09
pm

- Mulut larva sudah
terbuka

- Tubuh mulai
berpigmen sebagian

- Sirip pactoral ~ mulai
tumbuh

- Panjang tubuh 2773,23
pm

- Sirip pectoral belum
terbentuk sempurna

- Panjang tubuh 3471,46
pm

- Sirip pectoral sudah
terbentuk sempurna

- Mulai tumbuh sirip - Mulai tumbuh sirip
dorsal - dorsal

- Sirip caudal belum - Sirip caudal mulai
terbentuk terbentuk

- Panjang tubuh 4739,22 - Panjang tubuh 3887,00
pm pum

- Sirip dorsal belum - Sirip dorsal belum
terbentuk sempurna sempurna

/| - Sirip caudal terbentuk - Sirip pectoral sudah

sempurna sempurna

- Sirip dorsal belum
terbentuk sempurna

" - Pigmen tubuh - Mulai muncul tulang
menyeluruh rawan pada sirip ekor
- Pigmen tubuh sebagian
- Panjang tubuh 6885,00 - Panjang tubuh 5547,00
pm pum

- Duri dan sirip dorsal
mulai muncul

- Pigmen tubuh - Sirip caudal semakin
menyeluruh berkembang
- Panjang tubuh - Panjang tubuh
12923,32 um 10340,02 um
- Corak tubuh sudah - Tubuh sudah
D25 terlihat (sempurna) berwarna  kehitaman
- Sirip caudal, dorsal, dengan bercak putih
- pectoral sudah - Sirip dorsal dan sirip
sempurna ekor sudah sempurna
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Hari ke-

Gambar 1. Grafik pertumbuhan panjang tubuh larva ikan kakap putih (Lates calcarifer) strain lokal dan strain
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3.2. Pembahasan

Lates calcarifer dikenal sebagai ikan kakap
putih di Asia (strain lokal) dan barramundi di
Australia (strain Australia). Ikan ini tersebar luas
di wilayah Indo-Pasifik Barat, termasuk Asia
Tenggara dan Australia utara (Pethiyagoda dan

Gill, 2013). Berdasarkan penelitian Yue et al.
(2009), menyatakan bahwa terdapat diferensiasi
genetik yang signifikan antara populasi ikan
kakap putih dari Asia Tenggara dan Australia.
Perbedaan morfologi kedua strain ini belum
banyak diteliti.

Gambar 2. Ikan kakap putih (Lates calcarifer), (a) strain lokal (b) strain Australia (Pethiyagoda and Gill, 2013).

Berdasarkan hasil observasi, ikan kakap putih
strain Australia menghasilkan jumlah telur lebih
tinggi dibandingkan strain Lokal. Hal ini
disebabkan karena strain Australia memiliki
ukuran tubuh dan ovary lebih besar yang dapat
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menyediakan ruang untuk perkembangan dan
penyimpanan telur lebih banyak, sehingga
memungkinkan peningkatan jumlah produksi
telur (Pietoyo et al., 2022). Hal yang serupa
dilaporkan dalam penelitian Aljilaney and Aiaad
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(2024) bahwa produksi telur ikan Solea
aegyptiaca berbanding lurus dengan panjang dan
berat tubuh ikan.

Fertilization rate dari telur ikan kakap putih
strain Australia yang dihasilkan sebesar 88%
sedangkan dari telur ikan kakap putih strain Lokal
sebesar 88,03%. Adapun nilai hatching rate telur
ikan kakap putih strain Australia adalah 71%
sedangkan telur ikan kakap putih strain Lokal
adalah 95%. Menurut data yang dihasilkan,
kualitas telur dari strain Lokal lebih baik daripada
strain Australia. Hal ini diduga disebabkan oleh
penurunan dari kualitas induk. Induk strain lokal
mungkin lebih baik beradaptasi dengan suhu dan
kondisi lingkungan setempat dibandingkan strain
Australia yang mungkin memerlukan kondisi
yang berbeda untuk performa optimal (Collins et
al., 2025). Pada induk kakap putih (Lates
calcarifer) strain lokal lebih mudah beradaptasi
karena telah mengalami proses adaptasi jangka
panjang terhadap kondisi lingkungan di perairan
indonesia, sedangkan strain Australia berasal dari
kondisi lingkungan yang berbeda sehingga
memerlukan waktu adaptasi lebih lama dan
manajemen pemeliharaan yang lebih intensif agar
dapat tumbuh dan bereproduksi secara optimal
(Wulandari dkk., 2025).

Berdasarkan hasil dari penelitian, didapatkan
laju perkembangan organ larva ikan kakap putih
hingga lengkap membutuhkan waktu 25 hari dari
telur menetas. Perkembangan organ larva kakap
putih pada tabel tersebut menunjukkan perubahan
morfologi yang bertahap seiring bertambahnya
umur larva, baik pada strain lokal maupun strain
Australia. Pada fase awal (D2), larva masih
bersifat transparan, bergerak mengikuti arus air,
dan masih bergantung pada kuning telur sebagai
sumber energi, dengan organ tubuh yang belum
berkembang sempurna. Memasuki D4, mulut
larva mulai terbuka, mata terbentuk lebih jelas,
dan pigmentasi tubuh mulai muncul, menandakan
awal kemampuan larva untuk mencari pakan
eksternal.
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Pada D9, perkembangan organ semakin jelas
dengan mulai terbentuknya sirip dorsal, pectoral,
dan caudal, meskipun belum sempurna, serta
peningkatan panjang tubuh. Selanjutnya pada
D14 hingga D19, struktur sirip berkembang lebih
lengkap, pigmentasi tubuh semakin merata, dan
duri sirip dorsal mulai muncul, menunjukkan
peningkatan ~ kemampuan  berenang  dan
perlindungan diri. Pada fase akhir (D25), seluruh
sirip telah terbentuk sempurna, pola warna tubuh
terlihat jelas, dan bentuk tubuh menyerupai ikan
dewasa. Perkembangan organ ini menunjukkan
bahwa larva kakap putih mengalami diferensiasi
organ secara bertahap yang berperan penting
dalam menunjang kemampuan hidup, berenang,
dan beradaptasi dengan lingkungan. Menurut
Fraser et al. (2004), perkembangan organ hingga
lengkap pada larva ikan kakap putih biasa terjadi
antara 26 hingga 36 hari masa pemeliharaan.
Organ pencernaan, osmoregulasi, dan kerangka
tubuh berkembang secara bertahap untuk
menunjang pemanfaatan nutrien, adaptasi
lingkungan, serta pembentukan massa tubuh (Vij
et al.,2020).

Berdasarkan data hasil, ikan kakap putih strain
lokal memiliki laju pertumbuhan lebih cepat
dibandingkan strain australia. Hal ini juga diduga
diakibatkan =~ karena  perbedaan  genetik
pertumbuhan dari kedua strain tersebut. Menurut
Fry and Milton (2009), ikan strain lokal memiliki
laju pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan
strain  Australia. Menurut Anggraeni dan
Abdulgani (2013), pertumbuhan panjang ikan
dapat dipengaruhi oleh pakan. Pakan yang
memenuhi nutrisi suatu larva ikan kakap putih
akan dapat membantu pertumbuhan yang
signifikan. Pertumbuhan ikan erat kaitannya
dengan ketersediaan protein, karena protein
adalah sumber energi bagi ikan dan sumber nutrisi
untuk pertumbuhan. Selain itu, pertumbuhan
panjang juga dipengaruhi oleh faktor genetik dan
sistem seleksi dari kedua strain yang berbeda.
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Hasil penelitian menunjukkan survival rate
ikan kakap putih strain lokal lebih tinggi
dibandingkan strain Australia. Perbedaan tersebut
dapat dipengaruhi oleh faktor fisiologis dan
adaptasi lingkungan. Hal ini didukung dengan
pernyataan Hook et al. (2017), strain Australia
menunjukkan survival rate yang lebih rendah
dibanding strain lokal, terutama pada kondisi
budidaya dengan kualitas air yang kurang stabil.
Selain itu, strain lokal dinilai lebih unggul dari
sisi ketahanan hidup dalam kondisi perairan alami
di Indonesia (Yudha et al., 2025).

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan  analisis  komparatif  yang
dilakukan, laju pertumbuhan larva ikan kakap
putih (Lates calcarifer) strain lokal secara stabil
lebih tinggi dibandingkan strain Australia.
Meskipun induk strain  Australia memiliki
kuantitas telur yang lebih tinggi, strain lokal
menunjukkan hatching rate dan survival rate yang
lebih baik, dibandingkan strain Australia. Pada
penelitian Selanjutnya, pemantauan dengan
rentang waktu yang lebih panjang serta penerapan
analisis yang lebih mendalam diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif

terkait perbedaan performa kedua strain tersebut.
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